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ABSTRAK 

Icha Rosidatul Ummah , B06213021, 2017. Komunikasi Organisasi Pengurus 

Karang Taruna (Studi kasus Desa ) Skripsi Program Studi llmu 

Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel 

Surabaya. 

 

 

Kata Kunci : komunikasi,organisasi, karang taruna.   

 

Organisasi yang dianggap baik adalah organisasi yang dapat diakui 

keberadaannya oleh masyarakat disekitarnya, karena memberikan kontribusi 

seperti; pengambilan sumber daya manusia dalam masyarakat sebagai 

anggota-anggotanya. Akan tetapi sebuah organisasi juga susah untuk mencapai 

apa yang menjadi tujuannya tanpa beberapa faktor seperti loyalitas, solidaritas, 

tanggung jawab, disiplin, dan sebagainya. Apabila tidak ada kebersamaan, 

tidak masuk akal mencoba membentuk kelompok dan membina kerja sama, 

karena tidaka ada landasan yang sama untuk membangun.  

Komunikasi organisasi yaitu pengirim dan penerima berbagai pesan 

organisasi didalam kelompok formal maupun informal di suatu organisasi. 

bila organisasi semakin besar dan kompleks maka akan mengakibatkan 

semakin kompleks pula proses komunikasinya. Organisasi kecil yang 

anggotanya hanya tiga orang, proses komunikasi yang anggotannya seribu 

orang menjadi komunikasinya sangat kompleks.  

Komunikasi dapat bersifat formal dan informal. Komunikasi formal 

adalah komunikasi yang disetujui oleh organisasi itu sendiri dan sifatnya 

berorientasi kepentingan organisasi. isinya berupa cara kerja di dalam 

organisasi, produktivitas, dan berbagai pekerjaan yang harus dilakukan 

dalam organisasi. misalnya: memo, kebijakan, pernyataan, jumpa pers, dan 

surat-surat resmi. Adapun komunikasi informal adalah komunikasi yang 

disetujui secara sosial. Orientasinya bukan pada organisasi, tetapi lebih 

kepada anggotannya secara individual. 

Dari data hasil penelitian penulis dapat menyimpulkan bahwa 

organisasi tidak terlepas dengan yang namanya komunikasi.serta komunikasi 

yang baik adalah komunikasi yang terstruktur dengan baik agar mampu 

mewujudkan cita-cita bersama. Dalam penelitian ini ketua mampu 

mengaplikasikan menurut  teori Goblin yaitu Upward Communication dan 

downward Communication dengan baik.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dimana penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dsb.  

 

 

 


